SIP-BATIK (Sistem Informasi Penjualan) Studi Kasus: Rumah Batik Sekar Jagad Purbalingga by - UBSI Kampus Tegal, Suleman et al.
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 8 No 2 – 2019 
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 11 
 
 SIP-BATIK (Sistem Informasi Penjualan) 
Studi Kasus: Rumah Batik Sekar Jagad Purbalingga 
Suleman
1









Sistem Informasi Kampus Kab Banyumas, UBSI  
ikanurhida18@bsi.ac.id 
3
Sistem Informasi Kampus Kota Yogyakarta, UBSI 
pudji.piw@ bsi.ac.id
 
Abstract - This modern age is an era that is very beneficial for humans. Where internet technology 
develops in a sophisticated manner this situation has a positive impact and is able to facilitate the 
work of many people in daily life whether in education or business. Especially for Rumah Sekar Jagad 
Batik requires the management of information systems that facilitate access to trade and services to 
customers. Based on this idea the author tries to make the Final Project regarding the information 
system of selling web-based batik clothes at Sekar Jagad Batik House which is currently still using 
conventional trading methods. Online sales systems are more positive in terms of promotion and 
range of trading areas. The application of e-commerce is more conducive and beneficial for company 
profits compared to previous sales systems. Utilization of internet technology can support the trade 
process.  
Keywords: Information Systems, Sales, Website, Sekar Jagad Batik Hous I. Pendahuluan 
ABSTRAK - Dizaman modern ini merupakan zaman yang sangat menguntungkan bagi manusia. 
Dimana teknologi internet berkembang dengan canggih situasi ini berdampak positif serta mampu 
mempermudah pekerjaan banyak orang dalam kehidupan sehari-hari baik dalam pendidikan atau 
bisnis. Terutama bagi Rumah Batik Sekar Jagad memerlukan adanya pengelolaan sistem informasi 
yang mempermudah akses perdagangan dan pelayanan kepada pelanggan. Berlandaskan dari 
gagasan ini penulis mencoba membuat sistem informasi penjualan pakaian batik berbasis web pada 
Rumah Batik Sekar Jagad yang saat ini masih menggunakan metode perdagangan konvensional. 
Sistem penjualan secara online lebih bernilai positif dalam segi promosi dan jangkauan wilayah 
perdagangannya. Penerapan e-commerce ini lebih kondusif dan bermanfaat bagi keuntungan 
perusahaan dibandingkan sistem penjualan terdahulu. Pemanfaatan terhadap teknologi internet dapat 
menunjang proses perdagangan.  
Kata kunci: Sistem Informasi, Penjualan, Website, Rumah Batik Sekar Jagad 
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1 Pendahuluan 
Di zaman modern ini merupakan zaman yang 
sangat menguntungkan bagi manusia. Dimana 
teknologi internet telah berkembang dengan 
canggih. Perkembangan ini berdampak 
positif serta mampu mempermudah pekerjaan 
manusia dalam kehidupan sehari hari. Akses 
internet dengan jangkauan yang sangat luas, 
sehingga mempermudah komunikasi dan 
pertukaran informasi yang dapat terhubung 
dengan cepat. Kemajuan teknologi internet ini 
juga didukung dengan teknologi elektronik dan 
perangkat lunak. Internet ini dapat digunakan 
dengan sangat mudah melalui komputer, 
smartphone, dan sebagainya.  
Kebutuhan aplikasi dewasa ini sangat penting 
terutama untuk pelaku bisnis, untuk menunjang 
dan mengoptimalkan bisnisnya. Baik yang 
berbasis web maupun android, saat ini banyak 
diminati oleh banyak pengguna. Perusahaan 
membutuhkan teknologi informasi website 
untuk mempermudah sistem promosi dan jual 
beli online, menghindari pembengkakan biaya 
dalam hal promosi (Andriani dan Yufita, 2016) 
Salah satu fungsi internet yang mendunia 
dalam kehidupan manusia yaitu e-commerce 
atau terkenal dengan nama penjualan online.  
Saat ini banyak sekali bidang usaha yang 
menggunakan jasa internet untuk 
mempromosikan produk sehingga 
mempermudah untuk meraih pasar ekonomi 
yang jauh lebih menguntungkan. Keuntungan 
bagi sebuah perusahaan adalah proses  
transaksi perdagangan menggunakan media 
online, yaitu mengurangi biaya (cost) dalam hal 
promosi, jangkauan wilayah yang sangat luas. 
Selain itu media online juga dapat 
mempermudah pemilik usaha dalam proses 
penawaran produk dan marketing, sehingga 
seorang pengusaha atau sebuah perusahaan 
tidak harus melakukan promosi secara 
langsung dan mempermudah customer dalam 
mengakses informasi setiap waktu. Termasuk 
dalam hal ini penulis akan membuat rancang 
bangun sistem informasi Rumah Batik SEKAR 
JAGAD Jl. Gunung Keraton No. 20 Babakan 
Purbalingga ini yang bergerak dibidang 
penjualan kain dan baju batik sehingga 
kedepan diharapkan mampu bersaing dan 
dapat meningkatkan penjulan produk yang ada.  
II. Metode Penelitian 
Metodologi yang digunakan penulis dalam 
merancang dan membuat aplikasi sistem SIP 
BATIK ini menggunakan  model teknik waterfall. 
Yaitu  menggunakan teknik secara sistematis 
dan berurut dimulai dari tingkat mendefinisikan 
kebutuhan sistem sampai proses perancangan, 
dan pembuatan projek atau aplikasi yang 
penulis buat.  
Penulis juga melakukan pengumpulan data 
tentang objek yang akan diteliti, selanjutnya 
melakukan kegiatan pengamatan objek secara 
langsung dalam suatu kurun waktu tertentu, 
mengadakan pencatatan terhadap objek, 
persiapan program, hingga menjadi suatu 
kesatuan program aplikasi  yang kita rancang.  
III. Tinjauan Pustaka 
A).  Sistem 
Menurut Mc Load dalam Darmawan dan Fauzi ( 
2013: 4 ), “Sistem adalah sekumpulan elemen 
yang saling terhubung untuk mencapai tujuan 
yang sama”.Menurut Yakub ( 2016:4 ) sistem 
dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut 
pandang. Klasifikasi sistemnya sebagai berikut: 
1) Sistem tak tentu (probabilistic system), 
adalah suatu sistem yang kondisi masa 
depannya tidak dapat diprediksi karena 
mengandung unsur probibilitas. Sistem 
arisan merupakan contoh probabilistic 
system karena sistem arisan tidak dapat 
diprediksi dengan pasti. 
2) Sistem abstrak (abstract system), adalah 
sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide 
yang tidak tampak secara fisik. Sistem 
teologia yang berisi gagasan tentang 
hubungan manusia dengan Tuhan 
merupakan contoh abstract system 
3) Sistem fisik (physical system), adalah 
sistem yang ada secara fisik. Sistem 
komputer, sistem akuntansi, sistem 
produksi, sistem sekolah, dan sistem 
transportrasi merupakan contoh physical 
system. 
4) Sistem tertentu (deterministic system ), 
adalah sistem yang beroperasi dengan 
tingkah laku yang dapat diprediksi, 
interaksi antara bagian dapat dideteksi 
dengan pasti sehingga keluarganya dapat 
diramalkan. 
5) Sistem tertutup ( close system ), sistem 
uang tidak tertukar materi, informasi atau 
energi dengan lingkungan. Sistem ini tidak 
berinteraksi dan tidak dipengaruhi oleh 
lingkungan, misalnya: reaksi kimia dalam 
tabung yang terisolasi. 
B).  Model Pengembangan Perangkat 
Lunak  
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Menurut Rosan dan Salahuddin (2013:28), 
“metode yang bisa diterapkan pada 
pengembangan perangkat lunak yaitu metode 
waterfall, metode ini dibagi menjadi lima tahap 
yaitu: 
a) Analisis kebutuhan perangkat lunak  
Pada tahap ini dilakukan analisis khusus 
software secara intensif agar dapat dipahami 
perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan 
oleh user yaitu dengan cara merancang 
tampilan website Rumah Batik Sekar Jagad 
b) Desain 
Tahap ini memindahkan kebutuhan perangkat 
lunak dari tahap analisis kebutuhan ke 
representasi desain agar dapat diterapkan 
menjadi program pada tahap  selanjutnya 
c) Pembuatan kode program 
Tahap selanjutnya adalah memindahkan desain 
yang telah dibuat kedalam program perangkat 
lunak atau dalam bahasa komputer coding. 
Dalam penelitian ini digunakan bahasa 
pemrograman html, mysql, php, css, dan 
javascript 
d) Pengajuan 
Setelah   website   selesai,   dilakukan 
pengujian dengan menggunakan blackbox 
testing. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 
kesalahan (error) dan memastikan apakah 
website yang dibuat sesuai dengan yang 
diinginkan 
e) Pendukung (support) atau pemeliharaan 
(maintenance) 
 tidak menutuh kemungkinan sebuah perangkat 
lunak mengalami perubahan ketika sudah 
dikirimkan ke pengguna. Perubahan bisa terjadi 
karena adanya kesalahan yang muncul dan 
tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat 
lunak harus beradaptasi dengan lingkungan 
baru. Setelah website selesai dibuat maka 
dilakukan hosting web, pendaftaran nama 
domain, penerapan website pada komputer 
server toko Rumah Batik Sekar Jagad serta 
pemeliharaan dengan melakukan backup data, 
memperbaharui data secara berkelanjutan. 
IV.  PEMBAHASAN 
A). Analisa Kebutuhan 
Analisa kebutuhan merupakan mengklasifikasi 
objek berdasarkan data yang di peroleh dari 
perusahaan. Proses ini digunakan untuk 
membangun website yang interaktif sesuai 
dengan kebutuhan user 
Analisa kebutuhan Pengguna Merupakan 
segala kebutuhan proses yang di butuhkan oleh 
user dalam mengakses sebuah website 
berdasarkan kriteria dan fungsinya.beberapa 
kebutuhannya  sebagai berikut: 
1. Kebutuhan Operator 
a) Dapat   melakukan  login   kehalaman 
administrator menggunakan username dan 
password yang telah tersedia 
b) Melakukan back-up data secara 
berkala 
c) Mengelola data laporan laba rugi 
d) Mengubah, menambah atau 
menghapus informasi seputar 
produk, kategori produk, data 
member dan pemesanan 
e) Mengelola data laporan dari data 
pemesanan barang 
f) Mengirim dan membalas pesanan melalui 
e-mail ataupun chatting dari user  
2. Kebutuhan user 
1). Member 
a) Dapat   melakukan   login member 
kehalaman member menggunakan user 
dan password yang telah didaftarkan 
b) Dapat mengubah informasi data pribadi 
Dapat melakukan pesan barang 
c) Dapat menulis pesan atau testimoni Dapat 
melihat detail pemesanan yang dilakukan. 
2). Pengunjung 
a) Dapat    masuk    halmaan utaman user 
atau pengguna umum  
b) Dapat melihat informasi kategori dan 
produk. 
c) Dapat menuliskan kritik dan 
saran atau petanyaan 
B). Analis Kebutuhan Sistem 
Pada website Rumah Batik Purbalingga ini 
dibagi menjadi beberapa kebutuhan sistem 
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yang meliputi hak akses, pengolahan, dan 
pencarian 
1. Hak Akses 
a) Operator 
Operator memiliki hak penuh untuk 
melakukan proses input, update dan 
delete terhadap semua data yang ada 
di dalam sistem seperti data produk, 
data member, data profil dan admin 
serta semua data yang termasuk 
damal hak akses operator. 
b) Member 
Member dapat melakukan proses transaksi 
pembelian dan membayar sampai dengan 
proses pengiriman produk dengan username 
dan password yang dimiliki. Lalu member juga 
dapat mengubah ulang tentang data pribadinya 
 
c) Pengunjung (visitor) 
Pelanggan hanya dapat mengakses halaman 
yang bersifat umum dan tidak dapat melakukan 
perubahan data pribadi pada halaman beranda, 
profil, kategori, dan lain-lain. Namun, 
pengunjung dapat menginputkan komentar 
melalui buku tamu 
2. Pengolahan Data 
Dalam pembuatan website Rumah Batik Ini 
membutuhkan beberapa data seperti: 
a. Data kategori berupa detail kategori 
produk 
b. Data kurir berisi jasa untuk pengiriman 
barang 
c. Data produk berupa detail setiap produk 
berdasarkan produk 
d. Data  bank  berisi  beberapa bank untuk 
proses pembayaran dari custemer 
e. Data kota berisi beberapa nama kota 
setiap provinsi 
f. Data provinsi berisi nama provinsi di 
Indonesia sebagai alamat tujuan 
g. Data website berisi nama toko, alamat 
toko, kota , nomor telepon, e-mail, dan 
akun media sosial. 
3. Keamanan ( Security ) 
Dalam   pembuatan  website  ini membutuhkan 
pengamanan. Kebutuhan sistem mengenai 
keamanan untuk website ini : 
a. Menggunakan username dan password 
yang telah valid bagi setiap admin dan 
member yang akan melakukan login 
b. Password menggunakan encryption key 
 
C). Perancangan Perangkat Lunak 
a) Rancangan Antar Muka 
1.  Rancangan AntarMuka Login Admin 
 
Gambar 1. Rancangan Halaman Beranda 
Admin 
 
Gambar 2. Rancangan   Halaman Beranda 
 
Gambar 3. Rancangan Basis Data 
Website yang dinamis adalah website yang 
dapat berubah-ubah isi dari datanya. Data 
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tersebut ditampung dalam sebuah basis data 
atau database. Dari sebuah database akan 
dibagi kedalam beberapa tabel tergantung 
pada kebutuhan pengelolaan dan 
pengembangannya. Kemudian tabel-tabel 
tersebut akan diimplementasikan menjadi 
sebuah gambar Entity Relational Diagram 
(ERD) dan Logical Record Structure (LRS). 
Berdasarkan data yang ada dapat 
digambarkan ERD dan LRS website ini 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4 Entity Relational Diagram 
 
 
Gambar 5. Logical Record Structure 
c) Rancangan Struktur Navigasi Struktur 
navigasi website digunakan untuk 
menggambarkan secara garis besar. 
Prosedur dalam pembuatan sebuah 
website harus memiliki rancangan struktur 
navigasi. Hal ini bertujuan agar mudah 
dipahami dan dikelola oleh penggunanya. 
Di dalam pembuatan website ini terdapat 3 
(tiga) buah perancangan struktur navigasi 
diantaranya: 
1. Struktur Navigasi Operator 
 
Gambar 6. Struktur Navigasi Operator 
2. Struktur Navigasi User 
 
Gambar 7 Struktur Navigasi User 
3. Struktur Navigasi Member 
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Gambar 8 Struktur Navigasi Member 
D). Implementasi dan Pengujian Unit 
Implementasi dan pengujian di lakukan 
berdasarkan kriteria atau kebutuhan sistem. 
Tujuannya adalah memperoleh keakuratan dan 
keamanan yang lebih baik lagi. Halaman ini 
merupakan halaman yang pertama kali di akses 
oleh pengguna, di dalam halaman ini terdapat 
beberapa link menuju halaman lain yang 
tentunya pengunjung dapat mengetahui secara 
lengkap tentang detail produk yang di tawarkan. 
Berikut ini merupakan gambar dari halaman 
utama. 
a) Implementasi 
1. Implementasi Halaman 
Katalog Produk 
 
Gambar 9 Implementasi Halaman 
Katalog Produk 
2. Implementasi Halaman Utama 
 
Gambar 10Implementasi Halaman Utama 
b) Implementasi Halaman Konfirmasi 
Pembayaran 
 
Gambar 11 Implementasi Halaman Konfirmasi 
Pembayaran 
c) Implementasi Halaman Keranjang 
Belanja 
 
Gambar 12 Implementasi Halaman Keranjang 
Belanja 
b). Pengujian Unit 
1. Pengujian Pada Login Member 
 
Gambar 13 Pengujian Login Member 
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2. Pengujian Pada Register Member
 
Gambar 14 Pengujian Register Member 
 
V. KESIMPULAN  
Pemanfaatan terhadapteknologi internet dapat 
menunjang proses perdagangan. Kecanggihan 
internet telah mampu mempersingkat akses 
waktu dan biaya. Karenanya seseorang mampu 
menjual atau membeli barang tanpa harus 
melakukannya ditoko secara langsung. Hanya 
perlu mengakses dan klik saja web tujuan, 
maka dengan cepat kita dapat menentukan dan 
membeli suatu barang keinginan kita untuk 
dapat cepat sampai ke tujuan yang diinginkan. 
Teknologi website serta beberapa bantuan alat 
elektronik maka semua proses perdagangan 
dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.  
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